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Abstrak---- Konsep service learning bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar melalui 

penggunaan media belajar inovatif bagi siswa SD Negeri Kincang 03 Jiwan Kabupaten Madiun. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023 di SD Negeri Kincang 03 Jiwan 

Kabupaten Madiun. Kegiatan dilakukan dengan memberikan Pelatihan menggunakan media 

belajar yang menarik dan menyenangkan dengan memilih topik mengenal hewan, nomor, 

bentuk, dan warna dalam bahasa Inggris. Hasil Kegiatan PKM menunjukkan bahwa kegiatan 

PKM ini dapat meningkatkan semangat belajar, bekerja sama, dan bersaing untuk menjadi yang 

terbaik pada siswa-siswa peserta.  Selain itu kegiatan PKM ini memberikan isnpirasi kepada 

pendidik SD Negeri Kincang 03 Jiwan Kabupaten Madiun untuk memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan.  

Kata Kunci:  Service Learning,  Media  Belajar Inovatif, Siswa. 

 

Abstract---- The concept of service learning aims to increase enthusiasm for learning through 

the use of innovative learning media for students at Kincang 03 Jiwan Elementary School, 

Madiun Regency. Activities will be carried out in October-November 2023 at SD Negeri 

Kincang 03 Jiwan, Madiun Regency. Activities are carried out by providing training using 

interesting and fun learning media by choosing topics about recognizing animals, numbers, 

shapes and colors in English. The results of the PKM activity show that this PKM activity can 

increase enthusiasm for learning, working together and competing to be the best in the 

participating students. Apart from that, this PKM activity provides inspiration to educators at 

SD Negeri Kincang 03 Jiwan, Madiun Regency to provide fun learning. 

Keywords: Service Learning, Innovative Learning Media, Students. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah dasar ilmu yang harus dimiliki oleh setiap warga negara sesuai 

dengan aturan yang sudah berlaku untuk setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran 

atau wajib belajar selama 12 tahun sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 

Sehingga, pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia agar 

tidak buta akan ilmu pendidikan maupun ilmu yang berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. 

Untuk membantu siswa belajar lebih baik, mereka harus melakukan latihan (Rusu et al., 2015). 

Pengalaman langsung akan mempengaruhi kepercayaan diri mereka dan akhirnya menegaskan 

keyakinan positif mereka (Johari et al., 2017) dan mengarahkan siswa untuk beradaptasi dengan 

situasi baru dengan mudah (Imas & Furqon, 2011). Sebuah studi  di Kroasia menemukan bahwa 

87% dari siswa menginginkan pengalaman pribadi yang baik (Mikelic & Boras, 2006). 
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Partisipasi sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang positif pada siswa (Abeasi, 2020). 

Dalam kaitan ini, konsep service learning merupakan salah satu alternatif untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kreatif dan mendorong partisipasi. Service learning menerapkan empat 

langkah dalam pembelajaran layanan: (1) investigasi; (2) persiapan; (3) tindakan; dan (4) 

refleksi (Kaye, 2004). Pada fase investigasi, mahasiswa ―memindai‖ secara eksternal dan 

internal. Secara eksternal, mereka menganalisis komunitas di sekitar mereka yang 

membutuhkan layanan. Secara internal, mereka menganalisis kemampuannya untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, seperti keterampilan, minat, bakat. Mereka dapat 

menggunakan informasi dari buku, jurnal, atau observasi. Pada tahap  persiapan, dosen 

mendampingi mahasiswa untuk menentukan hasil belajar dan menyesuaikan kebutuhan 

masyarakat dengan potensi mahasiswa serta muatan kurikulum. Pada fase ini dosen juga 

mengarahkan mahasiswa untuk mempersiapkan jadwal kegiatan service learning. Pada tahap  

tindakan, mahasiswa melakukan kegiatan berdasarkan persiapan yang telah dilakukan. Fase ini 

lebih mudah dipahami dengan mengadopsi konsep Kurt Lewin: (1) pencairan; (2) perubahan; 

dan (3) pembekuan (Cummings et al., 2016; Hussain, 2018). Pada bagian ini, dosen berperan 

sebagai konselor. Pada fase refleksi, mahasiswa melakukan penilaian diri dan meminta umpan 

balik dari masyarakat.  

Sejumlah ahli berpendapat bahwa lingkungan belajar yang kreatif (Morais, 2011; 

Davies, 2013) dan partisipasi peserta didik (Abeasi, 2020) sangat penting untuk mencapai hasil 

belajar yang positif. Jika pendidik menghindari inovasi dalam menyampaikan pelajarannya 

(Ward et al., 2016), tetap mengutamakan rutinitas (Yuniarsih & Sugiharto, 2016), tidak 

mengadopsi metode belajar mengajaryang kreatif (Davies, 2013), dan tidak menyesuaikan diri 

dengan gaya belajar siswa (Jamulia, 2018), hasil belajar tidak tercapai secara maksimal. 

Generasi Z (Gen-Z) hidup dalam situasi baru (Polacova, 2019). Generasiini terdiri dari mereka 

yang lahir dari 1995/1996 hingga 2010/2012 (Bejtkovský, 2016; Cetin & Merald, 2019; C 

illiers, 2017; Fisher,2018; S chwieger & Betul, 2018), yaitu ketika akses internet dan media 

sosial atau jejaring sosial menjadi gaya hidup (Csobanka, 2016; Fisher, 2018; Moscrip, 2019; 

Bejtkovský, 2016). Mereka dikenal sebagai d igital natives (McKinsey, 2018; Gaidhani, 2019). 

Lingkungan digital mempengaruhi identitas mereka (Csobanka, 2016) serta kebutuhan dan 

preferensi mereka dalam proses pembelajaran. Mereka terbiasa terhubung dengan apa pun dan 

dapat bekerja dari banyak tempat atau hidup dalam mobilitas (McKinsey, 2018).  

Jika mereka ingin tahu tentang sesuatu, mereka senang mencarinya menggunakan mesin 

pencari. Kekuatan Gen-Z adalah dalam pencarian dan pencapaian informasi (McKinsey, 2018). 

Gen-Z juga senang belajar dalam tim atau berkolaborasi, belajar dengan media bermain game, 

dan berkomunikasi tatap muka atau dimedia sosial daripada melalui email atau berbicara di 
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telepon (Moore et al., 2017). Karakteristik lainnya adalah mudah mengekspresikan individu, 

terhubung dengan komunitas, menerima pendapat yang berbeda, dan bersikap realistis 

(McKinsey, 2018). Lingkungan sosial penting bagi generasi ini, di mana mereka hanya ingin 

beraktivitas dalam situasi yang membuat mereka bahagia, percaya diri, mandiri, dan suka 

menolong (Ozkan & Betul, 2015; Bejtkovský, 2016). Gen-Z memiliki karakteristik dan pola 

pikir yang unik.  

Mengingat keunikan Gen-Z, institusi pendidikan harus menyesuaikan lingkungan 

belajar agar memenuhi harapan mereka (Moore et al., 2017; Poláková & Blanka, 2019); jika 

tidak, mereka akan bosan dan tidak terlibat. Untuk mengatasi masalah ini, solusinya adalah 

memberikan kesempatan belajar melalui pengalaman (Schwieger & Christine, 2018) dan 

pembelajaran aktif (Jaleniauskien & Jucevičienė, 2015) untuk Gen-Z. Pembelajaran pengalaman 

dapat dalam bentuk proyek atau pembelajaran berbasis komunitas (Moscrip, 2019). Melalui 

kegiatan ini, Gen-Z akan mendapatkan pengalaman langsung dan mengembangkan 

keterampilan seperti kerja tim, pemikiran analitis, pemecahan masalah, dan komunikasi tertulis 

atau verbal.  Mempertimbangkan peran pengalaman serta media belajar inovatif bagi peserta 

didik, maka PKM ini melibatkan tujuh mahasiswa Program Studi D 4 Pengelolaan Perhotelan 

yang pada semester tersebut mendapatkan mata kuliah tentang Manajemen Sumber Daya 

Manusia dan Bahasa Inggris. Adapun mitra PKM adalah siswa kelas V SD Negeri Kincang 03 

Jiwan Kabupaten Madiun.  Mereka masuk dalam kategori Gen-Z.  Memperhatikan karakteristik 

Gen-Z maka PKM dengan konsep service learning ini bertujuan untuk  meningkatkan semangat 

belajar melalui penggunaan media belajar  inovatif bagi siswa SD Negeri Kincang 03 Jiwan 

Kabupaten Madiun. 

II. METODE PELAKSANAAN 

1. Metode pengumpulan data, sumber data, dan metode analisis data 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM mengadopsi konsep  service learning.  Alur kegiatan PKM 

dapat dilihat pada gambar 1.  Pertama, dosen menawarkan mahasiswa semester pertama 

Program Studi Pasca Srjana untuk mengikuti kegiatan service learning. Ada 5 (lima) mahasiswa 

yang berminat mengikuti kegiatan tersebut. Kedua, kelima mahasiswa tersebut mendaftarkan 

diri ke dosen.  Ketiga, dosen menjelaskan terkait kegiatan  program service learning, yaitu 

mengembangkan kemampuan mahasiswa khususnya untuk lebih memahami mata kuliah 

Manajemen sumber daya manusia dengan topik Pelatihan dan Konseling.  Keempat adalah 

tahap investigasi.  Pada tahap ini mahasiswa melakukan analisis internal dan eksternal. Pada 

analisis internal mahasiswa mengukur kekuatan dan kelemahan sumber daya yang dimiliki, 

seperti: kemampuan mahasiswa, keuangan, dan fasilitas lainnya. Sedangkan analisis eksternal 
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dilakukan untuk mengukur peluang dan ancaman di lingkungan di luar diri tim, seperti: potensi, 

lokasi, kebutuhan, dan kesediaan mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram alir kegiatan melakukan PKM  dengan mengadopsi konsep  service 

learning. 

 

Tahap kelima, setelah mengamati potensi mitra, tim memutuskan mitra masyarakat dan 

mengatur kunjungan dengan Kepala Sekolah. Kunjungan ke  mitra  dilakukan oleh tim dan  

didampingi dosen.  Tahap  keenam, berdasarkan diskusi dengan mitra masyarakat, tim 

melakukan berbagai  persiapan kegiatan dengan luaran berupa  proposal.  Proposal kegiatan  

disampaikan kepada mitra, setelah ada persetujuan  pada tahap tindakan, yaitu membuat materi, 

dan  jadwal kegiatan. Kegiatan  ini diselesaikan dalam  tiga  kali pertemuan. Diakhir kegiatan 

dilakukan  refleksi.  

Waktu dan Lokasi kegiatan 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023. Jadwal kegiatan dapat 

dilihat pada tabel 1. Lokasi pelaksanaan PKM di SD Negeri Kincang 03 Jiwan Kabupaten 

Madiun.    

2. Jumlah peserta  

Jumlah peserta PKM sebanyak 32 siswa kelas V SD Negeri Kincang 03 Jiwan Kabupaten 

Madiun. 
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3. Media yang digunakan 

Media b elajar i novatif yang dipersiapkan adalah m odel C ard Pocketsebagaimana dapat 

dilihat pada gambar 2 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKM dengan konsep  service learning dilakukan mengikuti tahapan Kaye (2014) yaitu 

tahap: (1) investigasi (2) persiapan (3) tindakan dan (4) refleksi. Tahap investigasi dilakukan 

setelah dosen menjelaskan tentang esensi kegiatan  service learning, cara melakukannya, dan 

tujuannya. Dosen menjelaskan bahwa kegiatan tersebut terintegrasi dengan kurikulum akademik 

Manajemen  Sumber Daya Manusia, terutama untuk topik pelatihan dan konseling. Ekstensi ini 

untuk ―mencairkan‖ pola pikir siswa, mengacu pada konsep Kurt Lewin (Hussain, 2018). Pada 

tahap investigasi, dosen dan tim melakukan pertemuan. Dalam pertemuan ini, tim juga 

memutuskan untuk melakukan observasi terhadap calon mitra karena observasi merupakan 

salah satu cara untuk mengumpulkan informasi (Kaye, 2004). Pada pertemuan pertama ini, tim 

memutuskan untuk membuat grup di media sosial (Whatsapp), sebuah perilaku yang mencirikan 

gaya komunikasi Gen-Z yang lebih suka berkomunikasi melalui media sosial daripada melalui 

email atau percakapan telepon seluler (Moore et al., 2017). Pada  Senin, 02 Oktober 2023 tim 

mahasiswa melakukan observasi potensi masyarakat di sekitar kampus. Pertama, mereka 

mencari melalui internet dan menemukan dua calon mitra komunitas. Aksi mereka kembali 

mewakili salah satu ciri Gen-Z yang lahir di era internet (Csobanka, 2016; Fisher, 2018; 

McKinsey, 2018; Moscrip, 2019; Gaidhani, 2019). Melihat sambutan hangat dari mitra, seperti 

ditunjukkan oleh keramahan dan antusias para guru saat kunjungan informal, SD Negeri 

Kincang 03 Jiwan dipilih sebagai mitra. Sekolah mitra berlokasi di Jalan Maospati Solo Jiwan 

Madiun. Pemilihan mitra sekolah seperti yang ditunjukkan oleh Ozkan dan Betul (2015), 

menunjukkan bagaimana Gen-Z cenderung memilih lingkungan sosial yang membuat mereka 

bahagia. Selanjutnya, tim mengunjungi sekolah untuk mengatur pertemuan dengan Kepala 

Sekolah. Setelah menentukan tanggal, tim dengan bantuan dosen menyiapkan undangan resmi 

untuk sekolah mitra. Surat tersebut menjelaskan bahwa tim dari SD Negeri Kincang 03 Jiwan 

dan mengusulkan untuk melakukan kegiatan  service learning. Tim memiliki beberapa keluhan 

selama penulisan surat, sebuah temuan yang mendukung penelitian Moore et al. (2017) bahwa 

Gen-Z lebih suka berkomunikasi melalui media sosial daripada menulis email. Bagi mereka, 

menulis surat resmi begitu sulit sehingga hampir meminta dosen untuk menyiapkannya. 

Perilaku mereka mencerminkan temuan McKinsey (2018) bahwa Gen-Z biasanya 

mengungkapkan keinginan mereka dengan jelas. Dengan bimbingan dosen dan setelah beberapa 

kali revisi, akhirnya surat resmi tersebut selesai dibuat. Dalam pelaksanaan  service learning, 

tim masih membutuhkan peran dosen, namun dosen harus membiarkan mahasiswanya belajar 
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secara aktif dan mandiri (Jaleniauskiene, 2017; Schwieger & Christine, 2018). Pada hari Selasa 

tanggal 03 Oktober 2023 dosen dan tim berangkat ke SD Negeri Kincang 03 Jiwan dengan 

membawa surat resmi. Dosen mendampingi mahasiswa untuk bertemu dengan Kepala Sekolah. 

Kepala sekolah menyambut baik kunjungan kami dan memanggil para guru, kemudian kami 

mulai mendiskusikan kegiatan yang dibutuhkan sekolah dan mencari cara untuk 

mengintegrasikannya dengan kompetensi mahasiswa. Tim memilih sekolah ini dengan 

pertimbangan bahwa siswa di sekolah ini memiliki semangat untuk berkolaborasi dan bersaing 

untuk menjadi yang terbaik. ―SD Negeri Kincang 03 Jiwan memiliki kondisi yang cukup unik. 

Mereka berasal dari masyarakat ekonomi bawah. Mereka perlu dibina agar memiliki semangat 

gotong royong tetapi sekaligus memiliki semangat bersaing untuk menjadi yang terbaik‖. 

Pertimbangan lainnya siswa belum memiliki kepercayaan diri untuk berbicara bahasa Inggris, 

sehingga kurang mampu bersaing dengan siswa dari sekolah swasta. Mereka telah diajari 

Bahasa Inggris Dasar, tetapi keterampilan berbicara mereka harus ditingkatkan agar dapat 

bersaing dengan sekolah swasta‖ Selain itu, kepercayaan diri dan konsentrasi mereka perlu 

ditingkatkan. Diskusi berjalan lancar, dan tim belajar berinteraksi dengan masyarakat.  

Tahap persiapan. Berdasarkan diskusi pada observasi awal, tim menindaklanjuti dengan 

diskusi dan penyusunan kegiatan  service learning mengenai peserta, jadwal, topik, konsep 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan run-down. Tim memutuskan bahwa: Pertama, 

pesertanya adalah siswa kelas lima, dibagi menjadi dua kelas dengan masing-masing 16 siswa. 

Kedua, kegiatan dilakukan seminggu sekali selama 3 kali pertemuan dan secara paralel, mulai 

pukul 08.00-09.00 WIB, pada 16 Oktober, 23 Oktober, dan 06 November 2023. Ketiga, tim 

memutuskan untuk membantu mitra berlatih bahasa Inggris Dasar. Keputusan tersebut sesuai 

dengan konsep service learning yang harus mengintegrasikan aktivitas dengan konten akademik 

dan kemampuan tim (Andrew, 1996; Chong, 2014). Selain itu, dosen menjelaskan kepada tim 

bahwa manfaat lain dari kegiatan service learning bagi tim dan mitra adalah peningkatan 

kerjasama tim (O‘Neili, xxxx), keterampilan pendampingan (Giles, 1994), dan empati (Moscrip, 

2019). khususnya pada mata kuliah Manajemen sumber daya manusia (Cho, 2014). Keempat, 

pembelajaran dengan konsep service learning mendorong partisipasi aktif dan menciptakan 

lingkungan belajar yang memfasilitasi kerja tim pada topik yang bermakna dan menyenangkan 

(Ward et al., 2016). Tim mendapatkan pengalaman bahwa pemberian hadiah merupakan bentuk 

apresiasi atas usaha siswa. Kelima, dibuat run-down, seperti yang dijelaskan pada Tabel 1 pada 

bagian metodologi. Tahap tindakan adalah pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, anggota tim 

melakukan kegiatan sesuai rencana. Proses transmisi pengetahuan yang interaktif dan 

menyenangkan dilakukan dalam tiga kali pertemuan yaitu 16 Oktober, 23 Oktober, dan 06 

November 2023.   
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1. Pertemuan Selasa, November 2023 

Kegiatan pada minggu pertama ini bertajuk ―Card Games‖, bertujuan untuk mendorong peserta 

agar memiliki kepercayaan diri untuk mengungkapkan pendapat dengan menggunakan materi 

bahasa Inggris. Untuk mengefektifkan kegiatan, tim menerapkan tiga langkah Lewin: (1) 

pencairan; (2) perubahan; dan (3) pembekuan (Hussain, 2018). Pertama, untuk memberikan 

wawasan tentang kegiatan ―Permainan Kartu‖, tim menunjukkan kartu yang menampilkan 

hewan tertentu. Siswa kelas lima peserta diminta untuk menyebutkan nama-nama hewan dan 

mengeja nama-nama tersebut dalam bahasa Inggris. Tim mahasiswa memberikan umpan balik 

tentang pengucapan peserta. Siswa yang menjawab benar mendapat hadiah berupa coklat atau 

biskuit. Setelah memperkenalkan permainan kepada para peserta, tim melakukan uji coba. 

Akhirnya, setelah semua peserta memahami aturan, kegiatan ―Permainan Kartu‖ 

dimulai. Pada tahap ―perubahan‖ konsep Kurt Lewin (Hussain, 2018), peserta dibagi menjadi 3 

(tiga) kelompok. Setiap kelompok diminta untuk membentuk lingkaran. Di tengah setiap 

lingkaran ditempatkan sekitar 10 (sepuluh) kartu dengan gambar menghadap ke bawah. Tim 

mengocok kartu dan meminta setiap siswa menyebutkan nama hewan yang tertera pada kartu  

dan mengejanya dalam bahasa Inggris. Siswa dengan jawaban paling benar dipilih sebagai 

perwakilan untuk bersaing dengan siswa terbaik dari 2 (dua) kelompok lainnya. Kelompok baru 

diminta untuk memejamkan mata dan menulis angka 1 sampai 10 pada sebuah kartu. Kemudian 

mereka diminta untuk membuka mata dan mengangkat tangan dan jika ditunjuk oleh tim 

mereka harus menyebutkan angka yan mereka tulis secepat mungkin. Siswa yang dapat 

menjawab dengan benar mendapatkan hadiah berupa coklat atau biskuit. Pemberian  reward 

dapat memperkuat perilaku positif sebagai langkah ―pembekuan‖ dalam konsep Kurt Lewin 

(Hussain, 2018).  

2. Rapat tanggal 26 Oktober 2023 

Kegiatan pada minggu kedua ini disebut ―Card Pocket Game‖, yaitu permainan di mana para 

peserta memasukkan kartu ke dalam saku. Tujuan dari proses pembelajaran ini adalah untuk 

mendorong kerjasama dan kompetisi dengan mempraktikkan ―bentuk dan warna‖ dalam bahasa 

Inggris. Tim menyiapkan kartu dalam berbagai warna, dan peserta harus memasukkan kartu 

yang sesuai ke dalam kantong. Contoh cara siswa memainkan permainan ini disajikan pada 

gambar 2. Di akhir pelatihan, kantong kartu diberikan sebagai hadiah kepada sekolah.   
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Gambar 2 Kegiatan  Cards Pocket Game 

Refleksi. Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 06 November 2023 ini merupakan refleksi, 

dimana tim mengevaluasi dua pertemuan sebelumnya. Dosen mengevaluasi dan mewawancarai 

tim, Kepala Sekolah, dan guru kelas V SD Negeri Kincang 03 Jiwan. Dosen mengetahui bahwa 

tim yang juga terdiri dari Gen-Z ini kurang memiliki keterampilan menulis. Tim mengalami 

kesulitan untuk mengungkapkan ide-ide mereka secara tertulis, seperti menulis surat resmi dan 

membuat laporan kegiatan  service learning. Dosen mengingatkan mahasiswa Gen-Z bahwa 

sangat penting untuk memahami budaya masyarakat ketika berinteraksi dengan mereka, 

terutama jika anggota masyarakat berasal dari generasi yang berbeda. Sejalan dengan penelitian 

Cazzell et al. (2014), service learning memberikan kesempatan kepada dosen-sebagai 

perwakilan civitas akademika-untuk memperbaharui isi kurikulum agar sesuai dengan situasi 

baru. Sandaran (2012) berpendapat bahwa pengabdian masyarakat harus terintegrasi dengan 

kurikulum dan harus memfasilitasi timbal balik antara perguruan tinggi dan mitra masyarakat.  

Melakukan refleksi sejalan dengan penelitian Moscrip (2019) yang menemukan bahwa kegiatan  

service learning  membantu mahasiswa untuk bertransformasi dan lebih berempati.  

3. Kendala yang dihadapi  

Pada tahap persiapan, beberapa masalah muncul seperti kurangnya ide untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan karena preferensi Gen-Z untuk lingkungan 

yang nyaman (Ozkan & Betul, 2015), dan kurangnya pemerataan beban kerja. Masalah pada 

saat yang sama berfungsi sebagai kesempatan yang baik bagi anggota tim untuk berlatih 

pemecahan masalah (Cazzell et al., 2014). Dosen mendampingi mahasiswa dengan memberikan 

contoh pembelajaran yang menyenangkan, dilanjutkan dengan mendiskusikan ide-ide mereka 

sendiri dan mencoba untuk menciptakan (Frey et al., 2016; M oscrip & Moscrip, 2019) 

permainan menarik yang dapat mendorong sikap positif seperti kerja tim, kompetisi, dan rasa 

hormat untuk mencapai kepercayaan diri sebagai hasil yang diharapkan. Tim juga membahas 

beberapa ide untuk ―Permainan Kartu‖ dan ―Permainan Cards Pocket‖. Kerja tim mendukung 

temuan sebelumnya bahwa kinerja kelompok lebih baik daripada kinerja individu (Pacho, 
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2015), meskipun keberhasilan dipengaruhi oleh pengetahuan sebelumnya (Zambrano, 2019; 

Paans et al., 2019). Mengenai pembagian beban kerja yang tidak merata di antara anggota tim, 

dosen menyarankan tim untuk menulis ulang uraian tugas masing-masing anggota tim dan 

merevisi seperlunya sesuai kesepakatan. Kegiatan ini (membuat  job description) juga 

diamanatkan oleh kurikulum (Cho, 2014), yaitu dalam mata kuliah MSDM. Dalam hal ini, 

anggota tim belajar untuk memiliki empati kepada orang lain. Mereka juga belajar tentang 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja tim. 

4. Dampak 

Dampak kegiatan PKM dengan konsep service learning menunjukkan Ketika proses 

pembelajaran sesuai dengan harapan siswa (Moore et al., 2017) maka siswa menjadi lebih 

memiliki semangat belajar,  teamwork, dan menumbuhkan semangat bersaing yang positif. 

Kegiatan belajar dengan menggunakan media yang menarik dan menyenangkan merupakan 

penerapan belajar berbasis pengalaman (experiential learning) yang inovatif (Tietjen, 2016) juga 

meninggalkan kesan positif pada guru SD.  

IV. SIMPULAN 

Siswa memiliki preferensi sendiri-sendiri dalam belajar. Oleh karena itu, para pendidik harus 

inovatif untuk menciptakan metode pengajaran yang strategis dan efektif untuk hasil belajar 

yang terbaik. Belajar menggunakan media yang m enarik dan menyenangkan dapat m engubah 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Setelah mitra-siswa kelas tiga Negeri 

Kincang 03 Jiwan Kabupaten Madiun-mendapatkan pengalaman belajar menggunakan media 

yang menarik serta melakukan kegiatan yang menyenangkan, mereka merasakan peningkatan 

semangat belajar, terlatih bekerja sama, dan bersaing untuk menjadi yang terbaik.  Lebih jauh 

lagi, kegiatan PKM ini menginspirasi dan memberikan lebih banyak wawasan bagi para guru 

tentang proses belajar yang menyenangkan 
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